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BIOMONITORING KUALITAS AIR DENGAN BIOINDIKATOR
MAKROINVERTEBRATA DI SUNGAI KUNING DAN SUNGAI
WINONGO DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Dessy Ayu Puspita
12640006
ABSTRAK

Berubahnya kualitas suatu perairan sangat mempengaruhi kehidupan biota yang
hidup di perairan tersebut. Sehingga perlu dilakukan pemantauan kualitas air sungai
dengan makroinvertebrata sebagai bioindikator. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari keanekaragaman makroinvertebrata, kualitas air dan pengaruh parameter
lingkungan terhadap kehadiran makroinvertebrata di Sungai Kuning dan Sungai
Winongo. Pengambilan makroinvertebrata dilakukan dengan teknik kicking dan
Jabbing. Penilaian kualitas air menggunakan Stream Invertebrate Grade Number-
Average Level 2 (SIGNAL 2) dan Steram Pollution Index (SPI). Analisis data pada
penelitian ini meliputi analisis deskriptif dan analisis statistik Canonical
Corespondence Analysis (CCA). Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan di 4
stasiun  penelitian.  Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 30 famili
makroinvertebrata. Makroinvertebrata yang ditemukan di Sungai Kuning terdapat 25
famili dengan jumlah total makroinvertebrata stasiun 1 & 2 sebanyak 402 ekor dan di
Sungai Winongo terdapat 21 famili dengan total makroinvertebrata stasiun 3 & 4
sebanyak 716 ekor. Pada setiap bulannya di semua stasiun memiliki nilai SPI yang
tinggi dan kekayaan taksa yang rendah. Hampir semua famili makroinvertebrata
dipengaruhi oleh kecepatan arus, suhu, TDS, seresah, pH, DO, COD, fosfat dan
nitrat. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa makroinvertebrata di Sungai Kuning
lebih beragam daripada Sungai Winongo, namun Sungai Winongo memiliki jumlah
spesimen yang lebih banyak dibandingkan dengan Sungai Kuning. Analisis kualitas
air dengan menggunakan SIGNAL 2 diperoleh hasil bahwa kualitas air di Sungai
Kuning dan Sungai Winongo dipengaruhi oleh pencemar hulu atau beberapa habitat
karena kondisi fisik yang buruk. Hasil analisis CCA di Sungai Kuning terdapat 5
famili yang keberadaannya tidak dipengaruhi oleh kecepatan arus, suhu, TDS,
seresah, pH, DO, COD, fosfat dan nitrat. Sedangkan di Sungai Winongo terdapat 1
famili.

Kata Kunci: CCA, Keanekaragaman, SIGNAL 2.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sungai merupakan suatu bentuk ekosistem akuatik yang mempunyai peran
penting dalam daur hidrologi dan berfungsi sebagai daerah tangkapan air
(Catchment area) bagi daerah disekitarnya (Suwondo et al., 2004). Sungai
merupakan ekosistem lotik (perairan mengalir) yang berfungsi sebagai media atau
tempat hidup organisme makro maupun mikro, baik itu yang menetap maupun
yang dapat berpindah-pindah (Maryono, 2005). Organisme yang hidup dalam
badan air ini adalah organisme yang memiliki kemampuan beradaptasi terhadap
kecepatan arus atau aliran air (Susanto & Rochdianto, 2008). Komponen pada
ekosistem sungai akan terintegrasi satu sama lainnya membentuk suatu aliran
energi yang akan mendukung stabilitas ekosistem tersebut (Suwondo et al., 2004).
Namun stabilitas ekosistem tersebut bisa terganggu oleh berbagai hal, salah

satunya adalah perkembangan suatu wilayah dari berbagai sektor.

Perkembangan kota Yogyakarta yang cukup pesat ditandai oleh semakin
bertambahnya jumlah usaha, industri, pabrik, hotel dan bertambahnya penduduk
yang tinggal di kawasan permukiman. Hal ini membawa implikasi terhadap
volume sampah yang diproduksi oleh masyarakat baik padat maupun cair yang
menyebabkan produksi limbah persatuan luas juga bertambah (Soemarwoto,
1997). Jika tidak ada tindakan yang tepat untuk menangani masalah ini, maka
akan menyebabkan masalah yang serius. Semakin padat suatu kawasan, maka

masalah pencemaran akan semakin kompleks, seperti ekosistem sungai yang



lambat laun mulai mengalami permasalahan yang disebabkan oleh berbagai hal,

salah satunya pencemaran air (Hadi & Samekto, 2007).

Pencemaran air pada dasarnya dapat berasal dari sumber terpusat yang
membawa bahan pencemar dari lokasi-lokasi khusus seperti pabrik-pabrik,
instalansi pengolah limbah dan tanker minyak. Pencemaran air juga disebabkan
oleh sumber tak terpusat, yang ditimbulkan jika hujan mengalir melewati lahan
dan menghanyutkan pencemar-pencemar di atasnya seperti pestisida dan pupuk,
kemudian mengendapkannya di dalam danau, telaga, rawa, perairan, pantai dan
air bawah tanah (Mulyanto, 2007). Pencemaran air yang hampir terjadi di seluruh
sungai di Indonesia terutama Jawa sebagian besar disebabkan oleh limbah rumah

tangga atau limbah domestik (Hadi & Samekto, 2007).

Limbah domestik atau limbah rumah tangga terdiri dari pembuangan air
kotor dari kamar mandi, kakus dan dapur. Kotoran-kotoran tersebut merupakan
campuran dari zat-zat bahan mineral dan organik dalam banyak bentuk, termasuk
partikel-partikel besar dan kecil, benda padat, sisa-sisa bahan-bahan larutan dalam
keadaan terapung dan dalam bentuk kolloid dan setengah kolloid (Martopo,
1987). Menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 112 Tahun 2003 yang
dimaksud dengan air limbah domestik adalah air limbah yang berasal dari usaha
dan atau kegiatan permukiman (real estate), rumah makan (restauran),
perkantoran, perniagaan, apartemen dan asrama. Karakteristik air limbah

perkotaan yang menonjol adalah kandungan bahan organik yang tinggi.



Pencemaran air akibat pengaruh limbah domestik yang tidak terkontrol,
terjadi di empat wilayah sungai kota Yogyakarta yaitu Sungai Code, Winongo,
Gadjahwong dan Manunggal (Tempo, 2014). Hal ini telah menjadi problem utama
di kota Yogakarta saat ini. Berdasarkan data base WALHI Yogyakarta pada tahun
2010, jumlah sampah yang diproduksi kota Yogyakarta mencapai 80 - 90 ribu ton
perbulan. Dari produksi tersebut biaya untuk pengangkutan mencapai 1,9 milyar
rupiah per tahunnya. Data ini terus mengalami kenaikan dari tahun ketahun, oleh
karenanya jika permasalahan sampah di kota Yogyakarta tidak ada upaya
penyelesaian dengan benar, mengacu pada sistem kelola sampah dari hulu sampai

hilir, maka sampah akan menjadi ancaman bagi rakyat Yogyakarta (Walhi, 2010).

Banyaknya bahan pencemar dalam perairan dapat memberikan dua
pengaruh terhadap organisme perairan, yaitu dapat membunuh spesies tertentu
dan sebaliknya dapat mendukung perkembangan spesies lain sehingga terjadi
pergeseran jumlah populasi (Odum, 1993). Penurunan keanekaragaman spesies
dapat juga dianggap sebagai suatu pencemaran (Sastrawijaya, 2009). Berubahnya
kualitas suatu perairan sangat mempengaruhi kehidupan biota yang hidup di dasar
perairan tersebut (Sinaga, 2009). Sehingga perlu dilakukan pemantauan kualitas
air sungai. Pemantauan kualitas air sungai ini dilakukan dengan proses

biomonitoring kualitas air sungai (Mukono, 2006).

Biomonitoring kualitas air adalah upaya pemantauan kualitas air secara
biologi yang dilakukan dengan melihat respon biologis organisme indikator
(bioindikator) yang hidup di dalam air untuk mengontrol dan menilai perubahan

kualitas lingkungan secara berulang (Matthews et al., 1982). Biomonitoring ini



meliputi proses pengumpulan organisme indikator, analisis fisik dan analisis
kimia (Wright, 2010). Bioindikator adalah spesies atau organisme yang memiliki
toleransi terhadap lingkungan yang sangat terbatas, sehingga dengan kehadiran
organisme indikator ini dapat mengasumsikan keadaan suatu lingkungan, serta
menandakan bahwa keperluan fisik, kimia, dan nutrisi dapat terpenuhi di

lingkungan tersebut (Rosenberg & Resh, 1993).

Hewan bioindikator di lingkungan sangat beranekaragam tergantung kepada
fungsinya. Kelompok organisme indikator yang umum digunakan dalam
pendugaan kualitas air terdiri dari plankton, periphyton, makrophyton, nekton,
dan makroinvertebrata akuatik (Rahayu et al., 2009). Namun demikian dari
kelima jenis hewan air tersebut, yang paling baik dan cocok digunakan sebagai
indikator biologis dan ekologis adalah dari grup makroinvertebrata akuatik

(Tjokrokusumo, 2006).

Makroinvertebrata akuatik digunakan sebagai bioindikator karena
organisme ini mudah ditemukan hampir disemua perairan, siklus hidupnya
panjang, dapat menunjukan bukti mengenai suatu kondisi dalam rentang waktu
yang panjang (Spellman & Drinan, 2001). Selain itu, makroinvertebrata akuatik
juga memiliki jenis yang cukup banyak dan memberikan respon yang berbeda
akibat gangguan yang berbeda, pergerakannya terbatas, tubuhnya dapat
mengakumulasi racun, sehingga dapat digunakan sebagai petunjuk pencemaran

(Maruru, 2012).



Menurut Rosenberg dan Resh (1993) makroinvertebrata akuatik merupakan
biota akuatik yang mudah diidentifikasi dan dikoleksi karena sifatnya yang
menetap, selain itu makroinvertebrata akuatik peka terhadap perubahan
lingkungan perairan sehingga akan mempengaruhi  komposisi  dan
kemelimpahannya. Makroinvertebrata akuatik juga memainkan peran penting
dalam komunitas dasar, karena fungsinya di dalam proses mineralisasi dan dalam
rantai makanan sebagai detritivor (Sinaga, 2009). Makroinvertebrata akuatik,
terutama yang bersifat herbivor dan detritivor, dapat menghancurkan makrofit
akuatik yang hidup maupun yang mati dan serasah yang masuk ke dalam perairan
menjadi potongan-potongan yang lebih kecil sehingga mempermudah mikroba

untuk menguraikannya menjadi nutrien bagi produsen perairan (Murijal, 2012).

Salah satu lingkungan perairan yang perlu diteliti tingkat pencemarannya
dengan makroinvertebrata akuatik adalah Sungai Kuning, yang terletak di D.l.
Yogyakarta. Menurut Ginanjar (2014), Sungai Kuning merupakan salah satu
sungai yang dilewati aliran lahar hujan ketika Gunung Merapi meletus, dengan
demikian maka mudah terjadi perubahan lingkungan di Sungai Kuning.
Rahmawati (2014) menunjukan bahwa telah terjadi pencemaran yang berat
terletak pada Sungai Kuning bagian tengah di Babarsari yang diakibatkan oleh
aktivitas manusia seperti mencuci, menambang pasir, dan limbah industri maupun

domestik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sudaryono (2000), kondisi air
permukaan di wilayah Kota Yogyakarta terindikasi telah mengalami pencemaran

dengan kandungan nitrit dan bakteri coli yang melebihi ambang batas persyaratan



untuk air minum. Menurut data dari buku SLHD Badan Lingkungan Hidup pada
tahun 2012 menunjukan bahwa status mutu air ketiga sungai yang berada di Kota
Yogyakarta yaitu Sungai Winongo, Sungai Code, dan Sungai Gadjahwong telah
tercemar, sehingga pemerintah perlu bertindak serius untuk pengelolaan air

limbah domestik.

Sungai Winongo merupakan salah satu anak Sungai Opak yang terletak di
D.l. Yogyakarta, melintasi wilayah administrasi Kabupaten Sleman, Kota
Yogyakarta, dan Kabupaten Bantul (Permana, 2012). DAS Winongo sangat erat
kaitannya dengan aktivitas manusia, masing-masing daerah lintasan dari sungai
tersebut dipengaruhi oleh kondisi penggunaan lahannya yang memberikan
masukan limbah dengan kandungan bahan organik yang beragam sehingga

memberikan peluang terhadap penurunan kualitas air sungai (Sari, 2014).

Penggunaan lahan yang beragam untuk kegiatan pertanian, domestik
(pemukiman), fasilitas umum dan beberapa kegiatan industri menjadikan Sungai
Winongo sebagai salah satu sungai yang menopang dan mendukung kehidupan di
D.l. Yogyakarta (Kusuma, 2014). Sungai Winongo juga merupakan sungai
penting di D.l. Yogyakarta dan telah ditetapkan sebagai sasaran Program Kali
Bersih (Prokasih) untuk periode tahun 2012 - 2016 (Pergub DIY No. 32 Tahun
2011). Balai Lingkungan Hidup (BLH) Yogyakarta (2013) menunjukkan bahwa
Sungai Winongo dari Jembatan Karanggawang Turi Sleman hingga Jembatan

Mojo Kretek Bantul berada dalam kondisi tercemar berat.



Melihat dari permasalahan yang telah diuraikan, maka perlu dilakukan
sebuah penelitian untuk mempelajari kualitas air dengan menggunakan indikator
biologi. Dalam penelitian ini, kualitas air ditentukan dengan Stream Invertebrate
Grade Number - Average Level 2 (SIGNAL 2) pada makroinvertebrata akuatik.
SIGNAL 2 merupakan skor sederhana sampel makroinvertebrata akuatik yang
digunakan di Sungai Australia (Arevalo, 2014). Skor SIGNAL 2 memberikan
indikasi kualitas air di sungai berdasarkan sampel yang telah dikumpulkan
(Chessman, 2003). Sungai dengan skor SIGNAL tinggi cenderung memiliki
tingkat salinitas, kekeruhan dan nutrisi seperti nitrogen dan fosfor yang rendah,

namun cenderung memiliki oksigen terlarut tinggi (Arevalo, 2014).

SIGNAL 2 memiliki kelebihan dengan menggunakan Stream Pollution
Index (SPI) dianalisis bersama dengan kekayaan taksa makroinvertebrata akuatik
(Jumlah jenis makroinvertebrata), dapat memberikan indikasi dari jenis polusi dan
faktor fisik kimia lainnya yang mempengaruhi komunitas makroinvertebrata
akuatik (Chessman, 2003). SIGNAL 2 juga meupakan perhitungan yang
sederhana, cepat dan merupakan versi yang lebih sesuai baik untuk identifikasi
famili dan ketertiban filum (Arevalo, 2014). Sehingga SIGNAL 2 digunakan

dalam penelitian ini.

Selain mempelajari mengenai SIGNAL 2, penelitian ini juga mempelajari
pengaruh parameter lingkungan (kecepatan arus, suhu air, Total Dissolved Solid
(TDS), serasah, pH, Dissolved Oxygen (DO), Chemical Oxygen Demand (COD),
fosfat dan nitrat), terhadap kehadiran makroinvertebrata akuatik di Sungai Kuning

dan Sungai Winongo, D.l. Yogyakarta. Hasil yang diharapkan dengan adanya



penelitian kualitas air Sungai Kuning dan Sungai Winongo dengan indikator

makroinvertebrata dapat memberikan informasi mengenai kualitas air di Sungai

Kuning dan Winongo, D.l. Yogyakarta. Sehingga masyarakat bisa menjaga

lingkungan sekitar dan berusaha melakukan upaya remidiasi lingkungan

khususnya sungai dan ekosistem sungai agar tetap terjaga.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana keanekaragaman makroinvertebrata di Sungai Kuning dan
Sungai Winongo?

2. Bagaimana kualitas air menurut perhitungan SIGNAL 2 pada
makroinvertebrata?

3. Bagaimana pengaruh parameter lingkungan (kecepatan arus, suhu air, TDS,
serasah, pH, DO, COD, fosfat dan nitrat), terhadap kehadiran
makroinvertebrata?

C. Tujuan

1. Mempelajari keanekaragaman makroinvertebrata di Sungai Kuning dan
Sungai Winongo.

2. Mempelajari kualitas air menurut perhitungan SIGNAL 2 pada
makroinvertebrata.

3. Mempelajari pengaruh parameter lingkungan (kecepatan arus, suhu air,

TDS, serasah, pH, DO, COD, fosfat dan nitrat), terhadap kehadiran

makroinvertebrata.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai kualitas
air di Sungai Kuning dan Winongo, D.l. Yogyakarta. Sehingga masyarakat bisa
menjaga lingkungan sekitar dan berusaha melakukan upaya remidiasi lingkungan

khususnya sungai dan ekosistem sungai agar tetap terjaga.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang biomonitoring

kualitas air dengan bioindikator makroinvertebrata di Sungai Kuning dan Sungai

Winongo D.l. Yogyakarta, maka dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut:

1. Makroinvertebrata di Sungai Kuning lebih beragam atau memiliki
kekayaan taksa yang lebih tinggi (25 famili) daripada Sungai Winongo (21
famili), namun Sungai Winongo memiliki jumlah individu
makroinvertebrata yang lebih banyak di bandingkan dengan Sungai
Kuning.

Kualitas air di Sungai Kuning dan Sungai Winongo dipengaruhi oleh
pencemar hulu atau beberapa habitat karena kondisi fisik yang buruk.

. Hubungan parameter lingkungan dengan keberadaan makroinvertebrata di
Sungai Kuning dan Sungai Winongo menggambarkan bahwa hampir
semua famili dipengaruhi oleh kecepatan arus, suhu, TDS, seresah, pH,
DO, COD, fosfat dan nitrat. Beberapa famili juga ada yang tidak
terpengaruh oleh parameter-parameter tersebut seperti Atydae, Caenidae,
Gordidae, Hirudinea, dan Thiaridae yang terdapat di Sungai Kuning dan

Dugesiidae yang terdapat di Sungai Winongo.

B. Saran

Penelitian lebih lanjut mengenai biomonitoring makroinvertebrata di musim

dan kedalaman yang berbeda dalam jangka waktu yang lebih lama dan
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komprehensif sangat diperlukan. Hal ini bertujuan untuk melihat perubahan
temporal dari masukkan bahan-bahan organik dan anorganik ke dalam perairan
akibat  aktivitas masyarakat serta pengaruh  langsungnya terhadap

makroinvertebrata di Sungai Kuning dan Sungai Winongo.
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Lampiran 1

Data makroinvertebrata

Stasiun 1 (Sungai Kuning Hulu, Jembatan Plunyon)

88

Data Makroinvertebrata Stasiun 1

No Spesimen Desember Januari Februari
1 Baetidae 31 49 24
2 Chironomidae 0 1 1
3 Dugesiidae 1 4 4
4 Geriidae 0 1 0
5 Glossosomatidae 5 1 0
6 Hydropsychidae 3 17 24
7 Limnephildae 1 0 0
8 Mesoveliidae 0 0 1
9 Oligochaeta 0 0 1
10 Perlidae 4 8 12
11 Philopotamidae 0 10 0
12 Physidae 3 1 0
13 Pyralidae 1 0 0
14 Rhyacophilidae 0 1 0
15 Scirtidae 0 0 1
16 Simulidae 6 2 8
17 Tipulidae 0 0 1
Total 55 95 77
Stasiun 2 (Sungai Kuning Tengah, Jembatan Sorogenen)
Data Makroinvertebrata Stasiun 2
No Spesimen Desember Januari Februari
1 Atyidae 4 0 0
2 Baetidae 3 11 22
3 Caenidae 1 0 1
4 Chironomidae 0 0 7
5 Corbiculidae 1 2 0
6 Dugesiidae 1 0 0
7 Gordiidae 0 1 0
8 Hirudinea 0 0 1




(Lanjutan)
Data Makroinvertebrata Stasiun 2

No  Famili Desember Januari Februari
9  Hydropsychidae 15 22 46
10 Leptophlebidae 3 2 1
11 Oligochaeta 0 2 0
12 Parathelphusidae 3 0 0
13 Physidae 0 0 2
14 Thiaridae S S 9
15 Tipulidae 1 0 0

Total 41 45 89

Stasiun 3 (Sungai Winongo Hulu, Jembatan Karanggawang Turi)
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Data Makroinvertebrata Stasiun 3

No Spesimen Desember Januari Februari
1 Ameletopsidae il 0 0
2 Amphipterygidae 2 2 3
3 Atyidae 8 7 11
4 Baetidae 62 14 44
S Caenidae 2 6 7
6 Chironomidae i’ 3 3
7 Ecnomidae 0 0 4
8 Heptagenidae 0 0 4
2 Hydropsychidae i 4 9
10 Leptophlebidae il 7 12
11 Perlidae 1 5 5
12 Philopotamidae 0 1 0
13 Physidae 0 1 0
14 Rhyacophilidae 2 0 3
15 Scirtidae 0 0 1
16 Simulidae 2 0 2
17 Thiaridae 4 0 1
18 Tipulidae 1 5 1

TOTAL 88 55 110




Stasiun 4 (Sungai Winongo Tengah, Jembatan Serangan)
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Data Makroinvertebrata Stasiun 4

No Spesimen Desember Januari Februari
1 Ameletopsidae 0 5 1
2 Baetidae 10 23 234
3 Caenidae 12 5 18
4 Chironomidae 15 82 6
5 Dugesiidae 0 0 2
6 Hydropsychidae 1 5 24
7 Oligochaeta 10 3 3
8 Pleidae 3 0 0
9 Thiaridae 0 0 1

TOTAL 51 123 289




Lampiran 2

Stasiun 1 (Sungai Kuning Hulu, Jembatan Plunyon)
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Peniliaian Kualitas Air Dengan SIGNAL-2

SIGNAL 2 SUNGAI KUNING HULU

SIGNAL
- SIGNAL  Jumlah Faktor rade X Skor
Bulan No Famili grade  Spesimen  Berat I%aktor SIGNAL
Berat
1 Baetidae 5 31 5 25
2 Dugesiidae 2 1 1 2
3  Glossosomatidae 9 5 2 18
4 Hydropsychidae 6 3 2 12
5  Limnephildae 8 1 i 8
Desember ¢ perlicae 10 4 2 20 552
7  Physidae 1 3 2 2
8  Pyralidae 3 1 1 3
9  Simulidae 5 6 3 15
Total 55 19 105
1 Baetidae 5 49 5 25
2 Chironomidae 4 1 1 4
3 Dugesiidae 2 4 2 4
4 Geriidae 4 1 1 4
5 Glossosomatidae 9 1 1 9
. 6 Hydropsychidae 6 17 4 24
Januart 2 perlidae 10 8 3 30 6
8 Philopotamidae 8 10 3 24
9 Physidae 1 1 1 1
10 Rhyacophilidae 8 1 1 8
11 Simulidae 5 2 1 5
Total 95 23 138
1 Baetidae 5 24 5 25
2 Chironomidae 4 1 1 4
3 Dugesiidae 2 4 2 4
4 Hydropsychidae 6 24 5 30
5 Mesoveliidae 2 1 1 2
Februari 6 Oligochaeta 2 1 1 2 5,54
7 Perlidae 10 12 4 40
8 Scirtidae 6 1 1 6
9 Simulidae 5 8 3 15
10 Tipulidae 5 1 1 5
Total 77 24 133




Stasiun 2 (Sungai Kuning Tengah, Jembatan Sorogenen)
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SIGNAL 2 SUNGAI KUNING TENGAH

SIGNAL
Bulan No Eamili SIGNAL Jumlah Faktor gradex  Skor
grade  Spesimen Berat faktor  SIGNAL
Berat
1 Atyidae < 4 2 6
2 Baetidae S 3 2 10
3 Caenidae 4 1 1 4
4 Corbiculidae 4 1 1 4
5 Dugesiidae 2 1 1 2
Desember 6 Hydropsychidae 6 15 4 24 4,78
7  Leptophlebidae 8 3 2 16
8 Parathelphusidae 4 o) 2 8
9 Thiaridae 4 9 3 12
10 Tipulidae 5 1 1 5
Total 41 19 91
1 Baetidae 5 11 4 20
2 Corbiculidae 4 2 1 4
4  Gordiidae 5 1 1 5
Januari 5 Hydropsychidae 6 22 5 30 513
6 Leptophlebidae 8 2 1 '
7  Oligochaeta 2 2 1
8 Thiaridae 4 5 2
Total 45 15 77
1 Baetidae 5 22 5 25
2 Caenidae 4 1 1 4
3 Chironomidae 4 7 3 12
4 Hirudinea 1 1 1 1
Februari 5  Hydropsychidae 6 46 5 30 4,65
6 Leptophlebidae 8 1 1 8
7  Physidae 1 2 1 1
8 Thiaridae 4 9 3 12
Total 89 20 93




Stasiun 3 (Sungai Winongo Hulu, Jembatan Karanggawang)
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SIGNAL 2 SUNGAI WINONGO HULU

SIGNAL
Bulan No Famnili SIGNAL Jur‘qlah Faktor  grade x Skor
grade Spesimen  Berat Faktor  SIGNAL
Berat
1 Ameletopsidae 7 1 1 7
2 Amphipterygidae 3 1 3
3 Atyidae 3 8 3 9
4 Baetidae 5 62 5 25
5 Caenidae 4 2 1
6 Chironomidae 4 1 1
Desember 7 Hydropsychidae 6 1 1 5,05
8 Leptophlebidae 8 1 1
9 Perlidae 10 1 1 10
10 Rhyacophilidae 8 2 1 8
11 Simulidae 5 2 1
12 Thiaridae 4 4 2
13 Tipulidae 4 1 1
TOTAL 88 20 101
1 Amphipterygidae 3 2 1 3
2 Atyidae 3 7 3 9
3 Baetidae 5 14 4 20
4 Caenidae 4 6 3 12
5 Chironomidae 4 3 2 8
Januari 6 Hydropsychidae 6 4 2 12 5.3
7 Leptophlebidae 8 7 3 24
8 Perlidae 10 5 2 20
9 Philopotamidae 8 1 1 8
10 Physidae 1 1
11 Tipulidae 5 5 1 5
TOTAL 55 23 122
1 Amphipterygidae 3 3 2 6
2 Atyidae 3 11 4 12
Februari 3 Baetidae 5 44 5 25 5,57
4 Caenidae 4 7 3 12
5 Chironomidae 4 2 8
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(LANJUTAN)
SIGNAL 2 SUNGAI WINONGO HULU
SIGNAL
I
Berat
6 Ecnomidae 4 4 2 8
7 Heptagenidae 9 4 2 18
8 Hydropsychidae 6 9 3 18
9 Leptophlebidae 8 12 4 32 5,57
10 Perlidae 10 5 2 20
11 Rhyacophilidae 8 3 2 16
12 Scirtidae 6 1 1 6
13 Simulidae 5 2 1 5
14 Thiaridae 4 1 1 4
15 Tipulidae 5 1 1 5
TOTAL 110 35 195
Stasiun 4 (Sungai Winongo Tengah, Jembatan Serangan)
SIGNAL 2 SUNGAI WINONGO TENGAH
SIGNAL
Bulan No Eamili SIGNAL Jurr_ﬂah Faktor  grade x Skor
grade Spesimen  Berat Faktor ~ SIGNAL
Berat
1 Baetidae 5 10 3 15
2 Caenidae 4 12 4 16
3 Chironomidae 4 15 4 16
Desember 4 Hydropsychidae 6 1 1 3,7
5 Oligochaeta 2 10 3
6 Pleidae 2 3 2
TOTAL 51 17 63
1 Ameletopsidae 7 S 2 14
2 Baetidae 5 23 5 25 4.6
3 Caenidae 4 5 2 8
Januari 4 Chironomidae 4 82 5 20
5 Hydropsychidae 6 5 2 12
6 Oligochaeta 2 3 2 4
TOTAL 123 18 83
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(Lanjutan)
SIGNAL 2 SUNGAI WINONGO TENGAH
SIGNAL
Berat
1 Ameletopsidae 7 1 1 7
2 Baetidae S 234 5 25
3 Caenidae 4 18 4 16
4 Chironomidae 4 6 3 12 4,54
Februari 5 Dugesiidae 2 2 1 2
6 Hydropsychidae 6 24 5 30
7 Oligochaeta 2 3 2 4
8 Thiaridae 4 1 1 4
TOTAL 289 22 100




Lampiran 3

A. Faktor Fisik

Parameter Lingkungan
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Parameter . . Bulan
NO Fisik Stasiun/ Titik Desember Januari Februari
Stasiun 1 (1) 22 22 21
Stasiun 1 (3) 22 22 22
Stasiun 1 (5) 22 22 22
Rata-rata 22 22 21,67
Stasiun 2 (1) 28 29 29
Stasiun 2 (3) 28.5 29 29
Stasiun 2 (5) 28.5 29 29
Rata-rata 28,33 29 29
Rata-rata total 25,16 25.5 25,33
1 Suhu ;
Stasiun 3 (1) 24 25 24
Stasiun 3 (3) 24 25 24
Stasiun 3 (5) 24 25 24
Rata-rata 24 25 24
Stasiun 4 (1) 30 30 29
Stasiun 4 (3) 30 30 29
Stasiun 4 (5) 30 30 29
Rata-rata 30 30 29
Rata-rata total 27 27,5 26,5
Stasiun 1 (1) 111 147 114
Stasiun 1 (3) 106 117 114
Stasiun 1 (5) 110 115 113
Rata-rata 109 126,33 113,67
Stasiun 2 (1) 158 165 164
Stasiun 2 (3) 160 163 162
Stasiun 2 (5) 167 164 162
Rata-rata 161,67 164 162,67
Rata-rata total 135,33 145,16 138,16
2 TDS .
Stasiun 3 (1) 85 103 71
Stasiun 3 (3) 86 94 87
Stasiun 3 (5) 83 93 95
Rata-rata 84,67 96,67 84,33
Stasiun 4 (1) 161 162 148
Stasiun 4 (3) 167 157 147
Stasiun 4 (5) 159 148 144
Rata-rata 162,33 155,67 146,33
Rata-rata total 123,5 126,16 115,33
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Lanjutan

3 KON stasiun 1 (1) 0,55 0,53 0,65
Stasiun 1 (3) 0,57 0,54 0,71
Stasiun 1 (5) 0,61 0,62 0,55
Rata-rata 0,57 0,56 0,63
Stasiun 2 (1) 0,47 0,54 0,45
Stasiun 2 (3) 0,47 0,54 0,28
Stasiun 2 (5) 0,39 0,34 0,76
Rata-rata 0,44 0,47 0,49
Rata-rata total 0,51 0,51 0,56
Stasiun 3 (1) 0,71 0,6 0,55
Stasiun 3 (3) 0,71 0,58 0,44
Stasiun 3 (5) 0,62 0,54 0,64
Rata-rata 0,68 0,57 0,54
Stasiun 4 (1) 0,62 0,52 0,33
Stasiun 4 (3) 0,31 0,3 0,29
Stasiun 4 (5) 0,2 0,28 0,26
Rata-rata 0,37 0,36 0,29
Rata-rata total 0,53 0,47 0,41
Stasiun 1 (1) 0,93 0 0,03

Stasiun 1 (3) 0 0 0
Stasiun 1 (5) 0 0,16 0,04
Rata-rata 0,31 0,05 0,02
Stasiun 2 (1) 2,66 2,26 0,11
Stasiun 2 (3) 0,1 0,85 0,29
Stasiun 2 (5) 1,65 0,25 0,17
Rata-rata 1,47 1,12 0,19
4 Seresah Rata-rata total 0,89 0,59 0,11
Stasiun 3 (1) 1,57 0,24 0,4
Stasiun 3 (3) 2,39 0 3,42
Stasiun 3 (5) 0,8 0,32 2,38
Rata-rata 1,58 0,18 2,06
Stasiun 4 (1) 0 0 1,13
Stasiun 4 (3) 0 0,55 1,04
Stasiun 4 (5) 0 0 0.44
Rata-rata 0 0,18 0,87
Rata-rata total 0,79 0,18 1,47
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Faktor Kimia
NO  Farameter g iun/ Titik Bulan
Kimia Desember Januari Februari

Stasiun 1 (1) 7,3 8,01 8,15
Stasiun 1 (3) 7,39 8,01 8,12
Stasiun 1 (5) 7,77 7,97 8,12
Rata-rata 7,48 7,99 8,13
Stasiun 2 (1) 6,97 7,42 7,52
Stasiun 2 (3) 7,03 7,5 7,6
Stasiun 2 (5) 7,32 7,46 7,58
Rata-rata 7,1 7,46 7,56

1 PH Rata-rata total 7,29 7,72 7,84
Stasiun 3 (1) 7,66 8,17 8,18
Stasiun 3 (3) 7,66 8,12 8,12
Stasiun 3 (5) 7,71 8,08 8,08
Rata-rata 7,67 8,12 8,12
Stasiun 4 (1) 7,06 7,65 7,73
Stasiun 4 (3) 7,09 7,67 7,68
Stasiun 4 (5) 7,07 7,58 7,7
Rata-rata 7,07 7,63 7,7
Rata-rata total 7,37 7,87 7,91
Stasiun 1 (1) 5,2 6 7,2
Stasiun 1 (3) 4,6 6 7,6
Stasiun 1 (5) 5 6 7,6
Rata-rata 4,93 6 7,46
Stasiun 2 (1) 5,2 4,8 8,4
Stasiun 2 (3) 4,92 4,8 8,4
Stasiun 2 (5) 6,4 5,2 8
Rata-rata 5,5 4,93 8,26

’ DO Rata-rata total 5,22 5,46 7,86
Stasiun 3 (1) 7,4 6,4 6,08
Stasiun 3 (3) 6,4 5,2 8,59
Stasiun 3 (5) 6,4 5,4 8,5
Rata-rata 6,73 5,66 7,72
Stasiun 4 (1) 4,6 4,4 5,81
Stasiun 4 (3) 4 44 6,36
Stasiun 4 (5) 5,4 4,8 5,87
Rata-rata 4,66 4,53 6,01
Rata-rata total 5,7 5,1 6,86
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Lanjutan
Parameter i . Bulan

No Kimia Stasiun/ Tituk Desember Januari Februari
Stasiun 1 (1) 2,28 3,57 0,25
Stasiun 1 (3) 2,28 3,02 0,75
Stasiun 1 (5) 1,52 3,85 1
Rata-rata 2,02 3,48 0,66
Stasiun 2 (1) 4,55 6,32 2,24
Stasiun 2 (3) 5,81 5,77 2,74
Stasiun 2 (5) 2,53 5,77 2,74
Rata-rata 4,29 5,95 2,57

3 coD Rata.l-rata total 3,16 4,71 1,62
Stasiun 3 (1) 3,03 3,85 4,23
Stasiun 3 (3) 2,78 4,12 0,75
Stasiun 3 (5) 2,78 4,4 1
Rata-rata 2,86 4,12 1,99
Stasiun 4 (1) 3,79 5,5 5,23
Stasiun 4 (3) 4,04 5,5 7,96
Stasiun 4 (5) 4,8 5,77 3,98
Rata-rata 4,21 5,59 5,72
Rata-rata total 3,53 4,85 3,85
Stasiun 1 (1) 0,55 0,44 0,34
Stasiun 1 (3) 0,31 0,41 0,35
Stasiun 1 (5) 0,28 0,38 0,34
Rata-rata 0,38 0,41 0,34
Stasiun 2 (1) 0,53 0,8 0,76
Stasiun 2 (3) 0,55 0,71 0,9
Stasiun 2 (5) 0,69 0,76 0,73
Rata-rata 0,59 0,75 0,79
Rata-rata total 0,48 0,58 0,57

4 Posphat
Stasiun 3 (1) <0,02 0,27 1,81
Stasiun 3 (3) <0,02 0,3 0,26
Stasiun 3 (5) <0,02 0,23 0,29
Rata-rata <0,02 0,27 0,79
Stasiun 4 (1) 0,65 0,61 0,62
Stasiun 4 (3) 0,59 0,58 0,65
Stasiun 4 (5) 0,31 0,59 0,6
Rata-rata 0,52 0,59 0,62
Rata-rata total 0,52 0,43 0,7
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Lanjutan
No Parameter Bulan
Kimia Stasiun/Titik Desember Januari Februari

Stasiun 1 (1) 0,42 2,23 1,85
Stasiun 1 (3) 0,46 1,78 2,1
Stasiun 1 (5) 0,53 2,49 0,89
Rata-rata 0,46 2,17 1,61
Stasiun 2 (1) 0,4 3,13 4,91
Stasiun 2 (3) 0,46 1,53 3,51

Stasiun 2 (5) 4,68 9,26 3
Rata-rata 1,85 4,64 3,81
5 Nitrat Rata-rata total 1,15 3,4 2,71
Stasiun 3 (1) 0,33 3,32 1,4
Stasiun 3 (3) <0,066 2,61 0,63
Stasiun 3 (5) <0,066 2,49 0,38
Rata-rata 0,39 2,81 0,8
Stasiun 4 (1) 0,27 7,65 3,44
Stasiun 4 (3) 0,78 8,43 4,53
Stasiun 4 (5) <0,06 7,6 4,47
Rata-rata 0,53 7,89 4,15
Rata-rata total 0,43 5,35 2,48
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Lampiran 4

GAMBAR LOKASI PENELITIAN

Stasiun 1. Surlialuning biis Stasiun 2. Sungai Kuning Tengah

(Jembatan Plunyon) (Jembatan Sorogenen)

Stasiun 3. Winongo Hulu Stasiun 4.  Winongo Tengah
(Jembatan Karanggawang) (Jembatan Serangan)
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Lampiran 5

ALAT-ALAT

DO KIT: gelas ukur, erlenmeyer, Botol Sampel Air
Amilum, Nazszog,, HzSO4, KOH-K',
MnSQ,, pipet tetes, jarum suntik

Alat pengambilan makroinverterbrata : Alat Ukur Parameter Lingkungan :
sendok, botol flakon, plastic (seresah), Medline, Sterofoam, TDS meter, pH
pipet tetes dan kuas. meter, termometer

Gambar Makroinvertebrata Akuatik di Sungai Kuning dan Sungai Winongo.



Lampiran 6
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Gambar Makroinvertebrata

Ameletopsidae

Amphipterygidae

Caenidae

Chironomidae

Corbiculidae

Dugesiidae

Glossosomatidae

Heptagenidae

o

Hirudinea

Hydropsychidae




104

Oligochaeta

Physidae

Rhyacophilidae

Simulidae

Thiaridae

Tipulidae




A. Data Diri

Nama Lengkap

Tempat, Tanggal Lahir

Jenis Kelamin
Agama
Status

Alamat Asal

Email
Contact Person

Motto

B. Data Keluarga
Nama Ayah

Nama Ibu
Pekerjaan Ayah

Alamat Orang Tua

C. Pendidikan Formal

TK Melati Sukaresik (1999-2000)

SD 2 Sukaresik (2000-2006)

MTs Negeri Pangandaran (2006-2009)

SMA Negeri 1 Pangandaran (2009-2012)

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ( 2012 s/d 2016)

® o0 o

Curriculum Vitae

: Dessy Ayu Puspita

: Ciamis, 8 Desember 1994
: Perempuan

- Islam

: Belum Kawin

. Sukaresik, RT.01/ RW.01, Dusun Ciheras, Kec.
Sidamulih, Kab. Pangandaran

: ayudessyl5@gmail
: 085743273188
: Ruang putih di dalam lembaran hidup kita jauh

lebih luas dibandingkan satu titik kesulitan di
dalamnya.

: Tunjung Adhi Prakosa
: Heni Herdiani
: Wiraswasta

: Sukaresik, RT.01/ RW.01, Dusun Ciheras, Kec.
Sidamulih, Kab. Pangandaran
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